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Halaman Persembahan 

 

 Tiada kata-kata atau ungkapan yang lebih indah untuk melukiskan 

rasa syukur peneliti kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

kehendak-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi peneliti. Dalam 

mengerjakan skripsi ini, peneliti mendapat banyak sekali pembelajaran 

bagi hidup peneliti dan peneliti memiliki motto : 

“Berikan yang terbaik pada apapun yang kita kerjakan, karena kita tidak 

akan pernah tahu apa yang akan terjadi selanjutnya.” 

 Peneliti menyadari bahwa dalam proses menuju penyerahan 

berkas akhir, peneliti melewati berbagai tahapan yang cukup melelahkan 

yaitu melewati revisi dan bimbingan berkali-kali dengan dosen 

pembimbing. Kesibukan peneliti ditempat kerja juga menjadi halangan 

bagi peneliti untuk semangat dalam mengerjakan berkas skripsi ini. Hal ini 

adalah wajar dalam kehidupan perkuliahan mahasiswa tahap akhir, namun, 

peneliti belajar untuk tidak pernah menyepelekan sesuatu hal sedikitpun. 

 

Surabaya, 24 November 2017 

 

Felicia Anjanette Oscar 
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Kata Pengantar 

 

 Puji syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

karena berkat dan anugerahnya, peneliti akhirnya boleh diperkenankan 

menyelesaikan skripsi yang berjudul REPRESENTASI PROSES 

MENJADI WARIA DALAM FILM “THE DANISH GIRL”. Skripsi ini 

disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana Ilmu Komunikasi 

Universitas Widya Mandala Surabaya. 

 Terselesaikannya skripsi ini tentunya tak lepas dari dorongan dan 

uluran tangan berbagai pihak. Oleh sebab itu, tak salah kiranya bila peneliti 

mengungkapkan rasa terima kasih dan penghargaan kepada: 

1. Thanks God for everything that happened in my life!! Peneliti 

sangat bersyukur atas apapun yang telah terjadi didalam hidup 

peneliti. Semuanya indah, rencana Tuhan atas kita selalu indah. 

2. Keluarga peneliti yaitu mami, papi, koko, richard yang telah 

mendukung dan mengingatkan peneliti akan kewajiban peneliti 

untuk segera menyelesaikan skripsi ini dan mami yang selalu 

berdoa terus untuk kesuksesan peneliti baik di perkuliahan dan 

pekerjaan. Mami selalu membangunkan di pagi hari dan 

memberikan semangat, serta memasakkan makanan setiap pagi 

untuk peneliti. 

3. Bu Veina dan Bu Moer, selaku dosen pembimbing 1 dan 2 peneliti 

yang dengan sabar dan penuh kasih membimbing serta menuntun 

peneliti dalam proses pengerjaan skripsi ini dan pada akhirnya 

peneliti dapat memaksimalkan diri dalam menyelesaikan skripsi 
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ini. Terima kasih ibuuu yang sudah sabar mengajari saya yang 

terkadang sering menghilang-hilang.  

4. Kesayangan peneliti yaitu @yandudss yang sudah mendampingi 

dan terus memberikan semangat kepada peneliti untuk selalu 

berubah dari sifat dan sikap jelek peneliti yang seringkali 

menghambat kesejahteraan hidup peneliti sendiri. Dia bagaikan 

human diary saya, tempat saya menceritakan semua keluh kesah, 

kegalauan skripsi yang tidak kunjung selesai. Di saat detik-detik 

terakhir, dialah yang menjadi penyemangat bagi peneliti, untuk 

segera mengumpulkan berkas dan dialah yang selalu 

mengingatkan peneliti akan deadline yang sudah di targetkan oleh 

peneliti. Dia sangat memahami peneliti yang terkadang sering 

ceroboh dan lupa waktu. Terimakasih ndud sudah selalu setia dan 

sabar mendukung dan menghadapi peneliti. 

5. Sahabat “setia tapi menyebalkan” peneliti yang antik dan alay 

yaitu @gebbiepig dan @95mercy yang sudah lulus meninggalkan 

peneliti dan sudah wisuda duluan . Dulu agak sedih ketika tahu 

kalau kemungkinan tidak bisa lulus bersama. Tapi peneliti 

menyadari bahwa ini semua adalah kesalahan dari peneliti sendiri 

yang malas dan suka menunda waktu. Peneliti bersyukur memiliki 

mereka yang walaupun terkadang suka mengirim pesan yang tidak 

penting, tetapi peneliti tahu bahwa mereka selalu mendoakan yang 

terbaik untuk peneliti. Terima kasih beb, terima kasih best! 

Akhirnya peneliti lulus juga ya, suatu mujizat bukan ?   

6. Teman-teman SMA “Brosis” yang kebanyakan dari mereka sudah 

lulus dan wisuda semua, yang selalu memberikan semangat 

kepada peneliti untuk segera menyelesaikan skripsi peneliti. 
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Namun mereka juga sering mengajak peneliti untuk pergi jalan-

jalan dan menghilangkan penat dalam mengerjakan skripsi. 

Setelah ini, peneliti tidak akan menjadi penghambat dalam 

gagalnya rencana piknik kita bersama ya. 

7. Teman-teman HALU : @reginabon @adrianjunio yang selalu 

mensupport peneliti waktu di McDonald dan kita berdiskusi 

bersama tentang film The Danish Girl ini  haha. Terima kasih 

gengs! Terima kasih juga untuk selalu menyemangati peneliti agar 

dapat segera meraih mimpi dan cita-cita peneliti tanpa harus galau 

akan skripsi. 

8.  Teman-teman seperjuangan peneliti lainnya yang tidak 

disebutkan satu persatu. Bagi peneliti, hanya kita inilah yang 

dapat saling mengerti kesulitan satu sama lain, karena kita berada 

pada kapal yang sama. Terimakasih atas segala perhatian, 

motivasi dan dukungan yang diberikan sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Peneliti menyadari dalam skripsi ini masih banyak kesalahan dan 

kekurangan. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan 

saran demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, 

semoga Skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi banyak 

pihak. Terima kasih.  
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ABSTRAK 

 

Felicia Anjanette Oscar. NRP.1423013005. REPRESENTASI PROSES 

MENJADI WARIA DALAM FILM “THE DANISH GIRL”. 

 Penelitian ini mengungkap bagaimana proses menjadi waria 

direpresentasikan dalam film “The Danish Girl”. Peneliti menggunakan 

metode analisis semiotika dan mengambil perangkat-perangkat kode 

televisi milik John Fiske untuk melihat bagaimana isu mengenai waria 

dalam film tersebut dibedah dengan melihat kode-kode sosial dalam kode 

pertelevisian John Fiske. Adegan-adegan dalam film ini kemudian di pilah 

sesuai dengan lima kategorisasi proses menjadi waria. Kelima kategorisasi 

ini mengacu pada teori ideal-typical career path of male femaling milik 

Richard Ekins dan menjadi sub bab analisis dalam penelitian ini. Dalam 

mengamati kategorisasi tersebut, peneliti menggunakan metode John Fiske 

dari level realitas, level representasi, dan level ideologi. Melalui tiga level 

teori semiotika John Fiske ini akan dianalisis beberapa kode-kode sosial 

yang terdapat di dalamnya seperti kostum pemain, gesture dan ekspresi, 

kerja kamera, pencahayaan, latar, dan dialog. Kode-kode sosial kemudian 

di analisis dengan melihat paradigma dan sintagma yang terepresentasi ke 

dalam scene-scene film untuk menangkap makna yang terbentuk. 

 Melalui analisis semiotika John Fiske yang melihat makna dari 

setiap level realitas, representasi, dan ideologi, peneliti dapat 

menyimpulkan proses menjadi waria direpresentasikan oleh tokoh Einar 

dalam film “The Danish Girl” sebagai sesuatu yang wajar dan bukan suatu 

penyimpangan. Keinginan menjadi wanita dalam film ini di tangkap oleh 

peneliti mengandung nilai individualisme, dimana seseorang memiliki 

kebebasan dalam memilih. Dalam film ini seorang laki-laki memiliki 

kebebasan untuk memilih dan memperjuangkan keyakinan yang ia miliki 

untuk menjadi wanita. Keputusan untuk menjadi waria kemudian juga 

mendapat dukungan dan bantuan dari banyak pihak seperti istri dan 

beberapa orang di sekitarnya. 

Kata Kunci : Semiotika, Representasi, John Fiske, The Codes of Television, 

Kode Sosial Televisi, Waria, Ideal-Typical Career Path of Male Femaling, 

Film 
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